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ABSTRAK 

 

 

 
Karona Aulia. 1701617002. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Bagian 

Pusat Standarisasi dan Evaluasi Diklat Pemeriksaan Keuangan Negara BPK-RI. 

Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi. Jurusan Ekonomi dan Administrasi. 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2020. 

 
 

Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini disusun sebagai gambaran atas 

pelaksanaan pekerjaan yang telah dilakukan selama program Praktik Kerja 

Lapangan. Tujuan dari praktik kerja lapangan adalah sebagai sarana 

mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di universitas dan ajang mencari 

pengalaman. Penulis dapat melatih keterampilan nonteknis yang akan berguna di 

masa depan dan menentukan arah karir yang akan dijalani. Kegiatan ini 

dilaksanakan selama 21 hari kerja. Penulis melaksanakan PKL di Bagian Pusat 

Standarisasi dan Evaluasi Diklat Pemeriksaan Keuangan Negara BPK-RI sejak 

tangal 20 Januari 2020 — 21 Februari 2020. 

Dalam pelaksanaannya, penulis melaksanakan berbagai pekerjaan, antara lain: 

menyiapkan bahan ajar dengan cara menerjemahkan buku dan e-book pendidikan 

dan pelatihan, membuat silabus diklat dan katalog diklat, serta membuat media 

pembelajaran menggunakan slide power point. 

Penulis mendapat beberapa kendala dalam pelaksanaan PKL seperti seperti 

kurangnya komunikasi, manajemen waktu yang kurang efektif, dan kurangnya 

motivasi. Solusi yang dilakukan penulis untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

dengan cara membangun komunikasi, berusaha bekerja dengan efektif, efisien, dan 

produktif, juga berusaha untuk memotivasi diri sendiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

 

Persaingan di era globalisasi menuntut setiap individu untuk 

memiliki kompetensi berdaya jual tinggi dalam setiap aspek kehidupan, 

terutama dalam bidang pekerjaan. Dibutuhkan tenaga ahli dengan kualitas 

tinggi, baik dari segi intelektual maupun moral. Pengembangan diri 

diperlukan agar lebih kompeten pada bidangnya masing-masing. Hal ini 

dikarenakan pada setiap posisi pekerjaan yang dimiliki, seseorang harus 

senantiasa menjaga kapabilitas serta etika profesinya. Universitas Negeri 

Jakarta sebagai institusi pendidikan tinggi memiliki wewenang dan 

tanggung jawab dalam membangun jiwa pemimpin masa depan, seperti 

motonya “building future leader”. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan Universitas Negeri Jakarta untuk melatih dan mengembangkan 

kemampuan dan kompetensi mahasiswa demi menciptakan SDM yang 

berkualitas. Pelaksanaan PKL akan meningkatkan pengetahuan yang telah 

diperoleh mahasiswa selama perkuliahan dan mempelajari hal baru yang 

belum pernah diajarkan dalam dunia pendidikan formal. 

Universitas Negeri Jakarta memberi kesempatan kepada mahasiswa 

untuk melakukan kegiakan PKL di salah satu instansi atau perusahaan yang 
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berkaitan dan sesuai dengan bidang maupun jurusan yang diambil oleh 

mahasiswa. 

Penulis melaksanakan PKL di Badiklat Pemeriksaan Keuangan 

Negara BPK RI.  Badiklat PKN BPK RI merupakan lembaga pendidikan 

di bawah naungan Badan Pemeriksa Keuangan yang memiliki tugas pokok 

untuk memfasilitasi dan menyelenggarakan kegiatan Pendidikan dan 

pelatihan di bidang pemeriksaan keuangan negara. 

Alasan  pemilihan   tempat   PKL   berdasarkan   rasa 

keingintahuan penulis. Penulis ingin mengetahui langsung bagaimana 

proses pendidikan dan pelatihan berjalan di instansi pemerintahan. Alasan 

lain juga karena bidang pekerjaan yang ada pada Badiklat PKN BPK RI 

sesuai dengan mata kuliah kependidikan yang diterima penulis pada jurusan 

pendidikan ekonomi koperasi. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

 

Berdasarkan latar belakang pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di 

atas, maka pelaksanaan kegiatan PKL dimaksudkan untuk: 

1. Mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan 

terhadap bidang kerja pelaksanaan PKL. 

2. Meningkatkan wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman 

mahasiswa guna menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. 
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3. Mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan mencoba 

menemukan sesuatu yang baru yang belum diperoleh dari pendidikan 

formal. 

4. Memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru pada bidang kerja yang 

sedang dijalani. 

5. Memperoleh gambaran dunia kerja. 

 
 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

 

1. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 

 

a. Membangun citra positif dan kemungkinan menjalin kerjasama 

dengan perusahaan/lembaga/instansi terkait. 

b. Upaya Universitas Negeri Jakarta untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

c. Memastikan mahasiswa lulusan Universitas Negeri Jakarta telah 

memiliki pengalaman dunia kerja, mengimplementasikan 

pengetahuan dan teori pada bidang kerja sebenarny, dan melatih 

keterampilan teknis/nonteknis yang siap bersaing dengan lulusan 

dari universitas lain. 

2. Bagi Perusahaan/Instansi 

 

a. Membangun citra positif perusahaan dan kemungkinan menjalin 

kerjasama dengan universitas terkait. 

b. Memperoleh sumber daya manusia yang membantu pekerjaan 

tertentu. 
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3. Bagi Mahasiswa 

 

a. Mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan dan memperoleh wawasan baru yang tidak diperoleh 

selama diperkuliahan. 

b. Melatih kemampuan nonteknis seperti tanggung jawab dan cepat 

tanggap. 

c. Menambah pengalaman mahasiswa dalam mempengaruhi karir di 

masa depan. 

 

 
 

D. Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

 

Nama Instansi : Badan Diklat Pendidikan dan Pelatihan Pemeriksaan 

Keuangan Negara BPK-RI 

Alamat : Jl. Binawarga II, Kalibata Raya, Jakarta Selatan 

Telepon/Fax : (+62 21) 79190864 / (+62 21) 79190867, 79190868 

Kode Pos 12750 

Website : badiklatpkn.bpk.go.id 

 

Bagian Tempat: Standarisasi dan Evaluasi Diklat PKN BPK-RI 

 
 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

 

1. Tahap Persiapan 

 
Persiapan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dimulai pada bulan 

November dengan mencari informasi mengenai instansi/perusahaan 

https://badiklatpkn.bpk.go.id/
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yang dapat menerima mahasiswa PKL. Setelah menelpon beberapa 

perusahaan, pada tanggal 18 November 2019 penulis memutuskan 

untuk melaksanakan PKL di Badiklat PKN BPK-RI. 

Setelah mengurus surat permohonan PKL melalui Sipermawa 

UNJ, surat diberikan ke Kesekretariatan Badiklat PKN BPK-RI. 

Kemudian pada Tanggal 23 Desember 2019 penulis mengambil surat 

yang menyatakan bahwa penulis dapat melaksanakan PKL mulai dari 

tanggal 20 Januari 2020 sampai dengan 21 Februari 2020. 

 
 

2. Tahap pelaksanaan 

 

Pelaksanaan PKL berlangsung selama 21 hari kerja dimulai pada 

tanggal 20 Januari – 21 Februari 2020. Jadwal kerja dilakukan hari 

Senin – Jum’at mulai pukul 07.30 WIB s.d pukul 16.30 WIB dengan 

jam istirahat Senin – Kamis pukul 12.00 WIB s.d pukul 13.00 WIB dan 

Jumat pukul 11.30 WIB – pukul 13.00 WIB. 

3. Tahap pelaporan 

 
Penulisan laporan PKL memakan waktu kurang lebih 2 bulan. 

Dimulai dari bulan Februari dengan mencari data pendukung hingga di 

bulan April laporan telah mendapat revisi dari dosen pembimbing dan 

siap seminar. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

 

 
A. Sejarah Perusahaan 

 
1. Sejarah Badiklat PKN BPK RI 

 
Pasal 23 ayat (5) UUD Tahun 1945 menetapkan bahwa untuk 

memeriksa tanggung jawab tentang Keuangan Negara diadakan suatu 

Badan Pemeriksa Keuangan yang peraturannya ditetapkan dengan 

Undang-Undang. Hasil pemeriksaan itu disampaikan kepada Dewan 

Perwakilan Rakyat. 

Berdasarkan amanat UUD Tahun 1945 tersebut telah 

dikeluarkan Surat Penetapan Pemerintah No.11/OEM tanggal 28 

Desember 1946 tentang pembentukan Badan Pemeriksa Keuangan, 

pada tanggal 1 Januari 1947 yang berkedudukan sementara di Kota 

Magelang. Pada waktu itu Badan Pemeriksa Keuangan hanya 

mempunyai 9 orang pegawai dan sebagai Ketua Badan Pemeriksa 

Keuangan pertama adalah R. Soerasno. Untuk memulai tugasnya, 

Badan Pemeriksa Keuangan dengan suratnya tanggal 12 April 1947 

No.94-1 telah mengumumkan kepada semua instansi di Wilayah 

Republik Indonesia mengenai tugas dan kewajibannya dalam 
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memeriksa tanggung jawab tentang Keuangan Negara, untuk sementara 

masih menggunakan peraturan perundang-undangan yang dulu berlaku 

bagi pelaksanaan tugas Algemene Rekenkamer (Badan Pemeriksa 

Keuangan Hindia Belanda), yaitu ICW dan IAR. 

 

 
Gambar II.1 Kantor BPK di Magelang (1947) 

 

Sumber: https://www.bpk.go.id/menu/sejarah 
 

Dengan terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia 

Serikat (RIS) berdasarkan Piagam Konstitusi RIS tanggal 14 Desember 

1949, maka dibentuk Dewan Pengawas Keuangan (berkedudukan di 

Bogor) yang merupakan salah satu alat perlengkapan negara RIS, 

sebagai Ketua diangkat R. Soerasno mulai tanggal 31 Desember 1949, 

yang sebelumnya menjabat sebagai Ketua Badan Pemeriksa Keuangan 

di Yogyakarta. Dewan Pengawas Keuangan RIS berkantor di Bogor 

menempati bekas kantor Algemene Rekenkamer pada masa pemerintah 

Netherland Indies Civil Administration (NICA). 

https://www.bpk.go.id/menu/sejarah
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Dengan kembalinya bentuk Negara menjadi Negara Kesatuan 

Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1950, maka Dewan 

Pengawas Keuangan RIS yang berada di Bogor sejak tanggal 1 Oktober 

1950 digabung dengan Badan Pemeriksa Keuangan berdasarkan UUDS 

1950 dan berkedudukan di Bogor menempati bekas kantor Dewan 

Pengawas Keuangan RIS. Personalia Dewan Pengawas Keuangan RIS 

diambil dari unsur Badan Pemeriksa Keuangan di Yogyakarta dan dari 

Algemene Rekenkamer di Bogor. 

 

 
Gambar II.2 Kantor Dewan Pengawas Keuangan RIS 

 

Sumber: https://www.bpk.go.id/menu/sejarah 
 

Pada Tanggal 5 Juli 1959 dikeluarkan Dekrit Presiden RI yang 

menyatakan berlakunya kembali UUD Tahun 1945. Dengan demikian 

Dewan Pengawas Keuangan berdasarkan UUD 1950 kembali menjadi 

Badan Pemeriksa Keuangan berdasarkan Pasal 23 (5) UUD Tahun 1945. 

https://www.bpk.go.id/menu/sejarah
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Meskipun Badan Pemeriksa Keuangan berubah-ubah menjadi 

Dewan Pengawas Keuangan RIS berdasarkan konstitusi RIS Dewan 

Pengawas Keuangan RI (UUDS 1950), kemudian kembali menjadi 

Badan Pemeriksa Keuangan berdasarkan UUD Tahun 1945, namun 

landasan pelaksanaan kegiatannya masih tetap menggunakan ICW dan 

IAR. 

Dalam amanat-amanat Presiden yaitu Deklarasi Ekonomi dan 

Ambeg Parama Arta, dan di dalam Ketetapan MPRS No. 

11/MPRS/1960 serta resolusi MPRS No. 1/Res/MPRS/1963 telah 

dikemukakan keinginan-keinginan untuk menyempurnakan Badan 

Pemeriksa Keuangan, sehingga dapat menjadi alat kontrol yang efektif. 

Untuk mencapai tujuan itu maka pada tanggal 12 Oktober 1963, 

Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-undang No. 7 Tahun 1963 (LN No. 195 Tahun 1963) yang 

kemudian diganti dengan Undang-Undang (PERPU) No. 6 Tahun 1964 

tentang Badan Pemeriksa Keuangan Gaya Baru. 

Untuk mengganti PERPU tersebut, dikeluarkanlah UU No. 17 

Tahun 1965 yang antara lain menetapkan bahwa Presiden, sebagai 

Pemimpin Besar Revolusi pemegang kekuasaan pemeriksaan dan 

penelitian tertinggi atas penyusunan dan pengurusan Keuangan Negara. 

Ketua dan Wakil Ketua BPK RI berkedudukan masing-masing sebagai 

Menteri Koordinator dan Menteri. 
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Akhirnya oleh MPRS dengan Ketetapan No.X/MPRS/1966 

Kedudukan BPK RI dikembalikan pada posisi dan fungsi semula 

sebagai Lembaga Tinggi Negara. Sehingga UU yang mendasari tugas 

BPK RI perlu diubah dan akhirnya baru direalisasikan pada Tahun 1973 

dengan UU No. 5 Tahun 1973 Tentang Badan Pemeriksa Keuangan. 

Dalam era Reformasi sekarang ini, Badan Pemeriksa Keuangan 

telah mendapatkan dukungan konstitusional dari MPR RI dalam Sidang 

Tahunan Tahun 2002 yang memperkuat kedudukan BPK RI sebagai 

lembaga pemeriksa eksternal di bidang Keuangan Negara, yaitu dengan 

dikeluarkannya TAP MPR No.VI/MPR/2002 yang antara lain 

menegaskan kembali kedudukan Badan Pemeriksa Keuangan sebagai 

satu-satunya lembaga pemeriksa eksternal keuangan negara dan 

peranannya perlu lebih dimantapkan sebagai lembaga yang independen 

dan profesional. 

Untuk lebih memantapkan tugas BPK RI, ketentuan yang 

mengatur BPK RI dalam UUD Tahun 1945 telah diamandemen. 

Sebelum amandemen, BPK RI hanya diatur dalam satu ayat (pasal 23 

ayat 5). Kemudian dalam Perubahan Ketiga UUD 1945 dikembangkan 

menjadi satu bab tersendiri (Bab VIII A) dengan tiga pasal (23E, 23F, 

dan 23G) dan tujuh ayat. 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) BPK RI sendiri 

secara resmi dibentuk pada tahun 1997, namun unit kegiatan diklat di 

https://www.bpk.go.id/assets/files/storage/2013/12/file_storage_1386735413.pdf
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BPK telah ada sejak 1976 dengan nama Biro Pendidikan dan Latihan. 

Sebagai Lembaga Pendidikan di bawah naungan Badan Pemeriksa 

Keuangan, tugas pokok Pusdiklat BPK adalah memfasilitasi dan 

menyelenggarakan kegiatan Pendidikan dan pelatihan di bidang 

pemeriksaan keuangan negara. 

Berdasarkan SK BPK No.3/K/I-XIII.2/7/2014 tanggal 10 Juli 

2014 Tentang Organisasi dan Tata Kerja BPK RI, Pusdiklat adalah 

satuan kerja Eselon II yang berada di bawah Satuan Kerja Eselon I 

Sekretariat Jenderal. Kemudian pada tahun 2017, Pusdiklat BPK RI 

berganti nama menjadi Badiklat PKN BPK RI. 

2. Visi, Misi, dan Tujuan Strategis BPK RI 

 

a. Visi 

 

“Menjadi pendorong pengelolaan keuangan negara untuk mencapai 

tujuan negara melalui pemeriksaan yang berkualitas dan 

bermanfaat.” 

b. Misi 

 

(i) Memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan 

negara secara bebas dan mandiri; dan 

(ii) Melaksanakan tata kelola organisasi yang berintegritas, 

independen, dan profesional. 

c. Tujuan Strategis 
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Dalam memastikan tercapainya visi dan misi, maka 

ditetapkan dua tujuan strategis, yaitu: 

(i) Meningkatkan manfaat hasil pemeriksaan dalam rangka 

mendorong pengelolaan keuangan negara untuk mencapai 

tujuan negara; dan 

(ii) Meningkatkan pemeriksaan yang berkualitas dalam 

mendorong pengelolaan keuangan negara untuk mencapai 

tujuan negara. 

3. Visi, Misi, dan Tujuan Strategis Badiklat PKN BPK RI 

 

a. Visi 

 

“Pusat unggulan (center of excellence) Pendidikan dan pelatihan 

pemeriksaan keuangan negara.” 

b. Misi 

 

(i) Mengembangkan kompetensi SDM BPK, pemeriksa, dan 

pengawas keuangan negara serta pemangku kepentingan 

lainnya melalui pendidikan dan pelatihan pemeriksaan, 

pengelolaan, dan tanggung jawab keuangan negara. 

(ii) Berperan aktif mengembangkan metodologi pembelajaran 

dan penerapan best practice melalui kerja sama kediklatan 

dengan lembaga lain, baik dalam dan luar negeri. 

c. Tujuan Strategis 

 

(i) Terwujudnya peningkatan diklat berbasis kompetensi di 

dalam menjalankan mandat pemeriksaan 
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(ii) Terwujudnya peningkatan diklat berbasis kompetensi di 

dalam memberikan pendapat dan meningkatkan mutu 

pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara serta 

menemukan dan mencegah segala bentuk penyalahgunaan 

dan penyelewengan keuangan negara. 

(iii) Terwujudnya penerapan kurikulum berbasis kompetensi. 

 

(iv) Terwujudnya peningkatan metodologi diklat. 

 

(v) Terwujudnya peningkatan fasilitas pembelajaran diklat. 

 

(vi) Terwujudnya efektifitas hubungan kerjasama di bidang 

kediklatan. 

 

B. Struktur Organisasi 

 

1. Struktur Organisasi BPK RI 
 

 
 

Gambar II.3 Struktur Organisasi BPK RI 

Sumber : https://www.bpk.go.id/menu/struktur_organisasi 

https://www.bpk.go.id/menu/struktur_organisasi
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2. Struktur Organisasi Badiklat PKN BPK RI 
 

 

 
 

Gambar II.4 Struktur Organisasi Badiklat PKN BPK RI 

 

Sumber : https://www.bpk.go.id/menu/struktur_organisasi 
 

3. Struktur Organisasi Pusat Standarisasi dan Evaluasi Badiklat PKN BPK 

RI 

a. Kepala BidangStandev : Gunarwanto, S.E., M.M., Ak., CA 

 

b. Kepala Bidang ESA : Firdaus Amyar, Ph.D 

 

c. Kepala Bidang Standarisasi : Felicia Y., S.E., MA., Ak 

 

d. Analis Diklat : 

 

1). Eli Setyaningsih., S.E., M.Acc., CA., Ak 

https://www.bpk.go.id/menu/struktur_organisasi
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2). Caesar Rudy Rahardjo., S.E 

3). Elliya Nurul Firdaus., S.H 

4). Dewi Sarwoasri. Wijayakusuma., S.E., Ak., M.Ak 

 

e. Analis Pengembangan Kompetensi: 

 

1). I Gede Krisna Sukma Putra., S.E., M.Sc 

2). Siti Hasnawati., S.Sos., M.Si 

f. Analis Hukum : 

1). Putu Puteri Surinegara, S.E 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

 

Badiklat PKN BPK RI merupakan unit pelaksana tugas penunjang 

BPK RI yang mempunyai tugas untuk melaksanakan pendidikan dan 

pelatihan pemeriksaan keuangan negara dalam rangka peningkatan 

kompetensi/profesionalisme pegawai dan calon pegawai di lingkungan 

BPK, berdasarkan kebijakan pengembangan SDM. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

 

 

 
A. Bidang Kerja 

 
Penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Badiklat PKN 

BPK RI pada bagian Pusat Standarisasi dan Evaluasi Pendidikan dan 

Pelatihan Pemeriksaan Keuangan Negara. Tugas utama yang dilakukan oleh 

Badiklat BPK RI adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan dan mengevaluasi rencana aksi Badiklat dengan 

mengidentifikasi indikator kinerja utama berdasarkan implementasi 

rencana strategis BPK. 

2. Merumuskan rencana kegiatan diklat pada Badiklat berdasarkan 

rencana aksi, serta tugas dan fungsi Badiklat. 

3. Pelaksaan hubungan kerja sama di bidang pendidikan dan pelatihan 

yang terkait dengan tugas dan fungsi BPK. 

4. Melaksanakan hubungan kerja sama di bidang pendidikan dan pelatihan 

yang terkait dengan tugas dan fungsi BPK. 

5. Melaksanakan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Kepala Ditama 

Revbang. 

6. Melaporkan hasil kegiatannya secara berkala kepada Kepala Ditama 

Revbang. 
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Untuk melaksanakan tugas di atas, maka Pusat Standarisasi dan 

Evaluasi Pemeriksaan Keuangan Negara menyelenggarakan fungsi sebagai 

berikut: 

1. Analis diklat melaksanakan penyiapan bahan penyusunan pedoman, 

prosedur, rencana dan bahan ajar seperti kurikulum dan silabus. 

2. Analis hukum melaksanakan pengembangan dan penelitian hukum 

 

3. Analis pengembangan kompetensi melaksanakan pengembangan dan 

pembinaan kompetensi sumber daya manusia. 

Adapun bidang pekerjaan yang penulis lakukan meliputi: 

 
1. Menyiapkan bahan ajar dengan cara menerjemahkan buku dan e-book 

 

pendidikan dan pelatihan. 

 

2. Membuat silabus diklat. 

 

3. Membuat katalog diklat. 

 

4. Membuat media pembelajaran menggunakan slide power point. 

 
 

B. Pelaksanaan Kerja 

 

Penulis melaksanakan praktik kerja lapangan selama 21 hari kerja 

terhitung sejak tanggal 20 Januari 2020 sampai dengan 21 Februari 2020. 

Kegiatan PKL ini dilakukan sesuai hari kerja yang berlaku di kantor 

Badiklat PKN BPK RI, yaitu hari Senin hingga Jumat. Penulis bekerja dari 
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pukul 07.30 WIB s.d 16.30 WIB dan mempunyai jam istirahat yaitu pukul 

 

12.00 WIB s.d 13.00 WIB. 

 
Pada hari pertama pelaksanaan PKL, penulis terlebih dahulu 

diberikan gambaran dan mempelajari job desk bagian Standarisasi dan 

Evaluasi Diklat PKN BPK RI. Kemudian pada hari-hari berikutnya, penulis 

mulai diberikan beberapa pekerjaan sebagai berikut: 

1. Membuat Silabus Diklat 

 
Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu dan/atau 

kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, 

penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar (Kunandar, 2011). 

Silabus bermanfaat sebagai pedoman pengembangan perangkat 

pembelajaran lebih lanjut, mulai dari perencanaan, pengelolaan kegiatan 

pembelajaran dan pengembangan penilaian. 

Silabus diklat ini dibuat berdasarkan template yang sudah ada 

kemudian diisi sesuai dengan acuan kurikulum yang sudah ada. 

Penyusunan silabus ini diketik menggunakan Ms. Word. 
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Gambar III.1 Contoh Kurikulum yang akan Dibuat Menjadi Silabus 

Sumber: Standev Badiklat PKN BPK RI 
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Gambar III.2 Template Silabus Diklat 2020 

Sumber: Standev Badiklat PKN BPK RI 

 
Dalam proses mendesain silabus diklat, ada beberapa hal yang 

menjadi kunci utama dan sangat perlu diperhatikan yaitu kode dan nama 

pelatihan serta metode diklat apa yang akan digunakan dalam 

penyampaian diklat ini dimana metode yang digunakan harus tepat 

sehingga materi diklat dapat diserap dengan sempurna oleh para peserta 

diklat. 
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Gambar III.3 Contoh Silabus Diklat 

Sumber: Standev Badiklat PKN BPK RI 
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Setelah silabus selesai dibuat, penulis menyerahkan hasil 

pekerjaannya kepada staff standev untuk dievaluasi. Jika ada yang salah, 

maka penulis harus merevisi hasil pekerjaannya. 

2. Menerjemahkan E-book Pendidikan dan Pelatihan 

 

Penulis diminta untuk menerjemahkan e-book dari Bahasa 

Inggris ke Bahasa Indonesia. E-book ini berkaitan erat dengan 

pendidikan dan pelatihan karena dari e-book inilah materi dan bahan ajar 

diklat diperoleh. Penulis diminta untuk memiliki keahlian 

menerjemahkan bahasa asing. Penulis dibantu oleh platform penerjemah 

yaitu google translate. 

 

 
Gambar III.4 Bahan Ajar Diklat (e-book) 

 

Sumber: Standev Badiklat PKN BPK RI 
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3. Membuat Katalog Diklat 

 
Dinamika peraturan dan lingkungan menuntut BPK untuk selalu 

mengembangkan diri dan menyesuaikan diri dengan lingkungan, salah 

satu caranya dengan pendidikan dan pelatihan berkelanjutan yang tepat 

dan sesuai dengan kebutuhan. Badiklat PKN BPK RI sebagai bentuk 

dukungan dalam pengembangan kompetensi berusaha memfasilitasi 

pegawai BPK dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilannya 

melalui program kediklatan (PusdiklatBPKRI, 2015). 

Maka dengan itu, dibutuhkan katalog diklat sebagai pedoman 

bagi peserta diklat dan pemberi mata diklat untuk melaksanakan proses 

diklat dengan efisien. Penulis diminta dengan sangat teliti untuk 

membuat dan merevisi katalog diklat yang akan diterbitkan pada tahun 

ini. Di dalam katalog diklat harus terdapat kelompok mata diklat, 

deskripsi materi diklat, kualifikasi peserta diklat, durasi diklat, standar 

kompetensi diklat, topik diklat, serta waktu pelaksanaan diklat. 

4. Membuat Media Pembelajaran 

 
Media merupakan alat bantu apa saja yang dapat dijadikan 

sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran (Asnawir & 

Usman, 2002). 

Penulis diminta untuk membuat media pembelajaran 

menggunakan slide power point. Penulis juga dituntut untuk mampu 

menggunakan aplikasi Microsoft Power Point sekreatif mungkin 
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sehingga media pembelajaran yang akan digunakan dapat ditampilkan 

dengan layak kepada peserta diklat. 

 

 
Gambar III.5 Contoh Media Pembelajaran Diklat 

 

Sumber: Data diolah penulis 

 
 

C. Kendala Yang Dihadapi 

 

Selama melaksanakan PKL penulis berusaha sebaik mungkin dalam 

melakukan pekerjaan agar selesai dengan baik dan tepat waktu. Namun, 

tentu penulis mengalami beberapa kendala, seperti: 

1. Pada hari pertama penulis melaksanakan kegiatan PKL, penulis merasa 

sangat gugup dan takut untuk berbicara dengan para pegawai di Badiklat 

PKN BPK RI terutama dengan orang-orang di ruangan Standarisasi dan 

Evaluasi. Penulis merasa kurang dapat berkomunikasi dengan lugas 

mengenai pemberian tugas karena suasana kerja yang begitu sunyi. 
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2. Penulis memerlukan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan 

silabus karena terdapat banyak poin-poin yang harus dimasukkan ke 

tabel indikator dan topik diklat. 

3. Dalam pembuatan katalog dan media pembelajaran, penulis merasa 

tertantang dan membutuhkan motivasi lebih karena dituntut untuk 

menyelesaikan tugas sebaik dan sekreatif mungkin. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

 

Dengan kendala yang ada, maka penulis berusaha semaksimal 

mungkin untuk mengatasinya dengan cara sebagai berikut: 

1. Iklim Komunikasi 

 

Komunikasi yang terjadi di ruangan Standarisasi dan Evaluasi 

dirasakan masih memiliki hambatan. Komunikasi memegang peranan 

yang penting dalam menjalin hubungan kerja. Komunikasi berfungsi 

sebagai pembelajaran untuk seorang karyawan yang baru mengenal 

dunia kerja. Tanpa komunikasi maka suatu organisasi tidak akan dapat 

menjalankan fungsinya. 

Iklim komunikasi yang baik akan menciptakan kepuasan 

komunikasi, yang mana selanjutnya dapat menunjang pembentukan, 

pengembangan, dan penghayatan nilai-nilai budaya organisasi pada 

seluruh anggota organisasi. Dengan menguatnya budaya organisasi 

maka akan memberikan peluang besar bagi organisasi tersebut untuk 

menjaga kelangsungan hidup dan perkembangan organisasi karena ia 
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dapat mempertahankan fungsi adaptasinya terhadap persoalan- 

persoalan eksternal dan fungsi integrasinya dalam menghadapi 

permasalasahan-permasalahan internal (Muluk, 1998). 

Untuk mengatasi hal ini penulis mencoba untuk melakukan 

komunikasi dengan cara menanyakan tugas yang kurang dipahami atau 

mencari topik pembicaraan supaya membuka obrolan. Penulis juga 

mencoba untuk lebih aktif dan banyak bertanya mengenai kegiatan 

kantor dan menawarkan bantuan jika dibutuhkan. Setelah penulis 

melakukan penerapan komukasi yang baik, akhirnya penulis mampu 

berkomukasi dengan lugas dan mendapatkan informasi dengan jelas 

mengenai tugas yang sedang dilakukan. 

2. Manajemen Waktu 

 
Berdasarkan kendala manajemen waktu yang dihadapi oleh 

penulis, maka penulis mengatasinya dengan cara menunjukkan sikap 

efektif dan efisien dalam bekerja, serta dengan cara meningkatkan 

kompetensi. Untuk mencapai tujuan ini, maka diperlukan kemampuan 

manajemen waktu yang baik. Manajemen waktu adalah suatu 

kemampuan untuk mengalokasikan waktu dan sumber-sumber untuk 

mencapai tujuan. Keterampilan dalam mengelola waktu adalah 

bagaimana kita meluangkan waktu untuk memprioritaskan dan 

mencapai beberapa tujuan kehidupan serta menghasilkan kesejahteraan. 

Manajemen waktu merupakan keterampilan persona da 

manajerial.  Hal ini merupakan  proses untuk menyusun  dan  mencapai 
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tujuan, memperkirakan waktu dan sumber-sumber waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai masing-masing tujuan dan mendisiplinkan 

diri sendiri memfokuskan pada tujuan. Seorang manajer yang efektif 

dapat mengelola waktu sehingga dapat meningkatkan produktivitas. 

Selain itu, manjemen waktu dapat mengurangi tingkat stress (Dejanasz, 

2002). 

Dengan adanya manajemen waktu yang baik, penulis dapat 

menciptakan efektifitas dan efisiensi serta produktifitas dalam bekerja. 

3. Motivasi 

 
Untuk membuat katalog dan media pembelajaran sebaik dan 

sekreatif mungkin, penulis harus memiliki motivasi lebih supaya penulis 

tetap semangat dalam menyelesaikan pekerjaan. Motivasi merupakan 

suatu dorongan yang membuat orang bertindak atau berperilaku dengan 

cara–cara motivasi yang mengacu pada sebab munculnya sebuah 

perilaku, seperti faktor–faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Motivasi dapat diartikan 

sebagai kehendak untuk mencapai status, kekuasaan dan pengakuan 

yang lebih tinggi bagi setiap individu. Motivasi justru dapat dilihat 

sebagai basis untuk mencapai sukses pada berbagai segi kehidupan 

melalui peningkatan kemampuan dan kemauan (Terry, 1996). 

Sehingga dengan adanya tambahan motivasi sebagai dasar 

kekuatan diri sendiri, penulis akhirnya tidak mudah menyerah, berusaha 
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lebih keras agar melakukan pekerjaan dengan semaksimal, sekreatif, 

dan sebisa mungkin untuk selesai tepat pada waktunya. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 
Penulis memilih untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 

bagian Standarisasi dan Evaluasi Diklat PKN BPK RI, dimulai sejak tanggal 

20 Januari 2020 — 21 Februari 2020. Jadwal kerja penulis adalah Senin — 

Jum’at sejak pukul 07.30 WIB s.d 16.30 WIB dengan waktu istirahat pukul 

12.00 WIB s.d 13.00 WIB. 

 
Adapun bidang kerja yang dilakukan penulis yaitu: menyiapkan 

bahan ajar dengan cara menerjemahkan buku dan e-book pendidikan dan 

pelatihan, membuat silabus diklat dan katalog diklat, serta membuat media 

pembelajaran menggunakan slide power point. Namun penulis juga 

mengalami beberapa kendala seperti kurangnya komunikasi, manajemen 

waktu yang kurang efektif, dan kurangnya motivasi. Untuk itu penulis 

semaksimal mungkin mencari solusi agar pekerjaan yang dikerjakan dapat 

selesai dengan baik. 

Penulis merasa banyak sekali manfaat dan pelajaran yang bisa 

diambil dari kegiatan ini. Penulis dapat belajar langsung mengenai dunia 
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kerja, dan diharapkan penulis mampu dan terbiasa untuk menemukan cara 

untuk mengatasi kendala di lingkungan kerja kelak. 

 

B. Saran-Saran 

 

Setelah melewati masa PKL, berikut beberapa saran yang dapat 

penulis berikan berdasarkan pengalaman yang ada: 

1. Bagi Universitas 

 

a. Perusahaan tertentu hanya menerima PKL untuk mahasiswa yang 

berasal dari universitas yang telah mempunyai kerjasama dengan 

perusahaan tersebut. Apabila Universitas Negeri Jakarta melakukan 

kerjasama dengan banyak perusahaan swasta atau pemerintahan 

maka hal tersebut akan sangat memudahkan dan membantu 

mahasiswa dalam mencari tempat PKL. 

b. Pihak universitas diharapkan dapat memberi penyuluhan terkait 

PKL kepada mahasiswa yang akan menjalankan. Sehingga 

mahasiswa akan lebih terarah mengenai apa yang harus dilakukan 

dan perlu dijelaskan untuk PKL. 

c. Akan lebih baik apabila pihak universitas ataupun fakultas untuk 

memperbaharui buku Pedoman Praktik Kerja Lapangan untuk 

mempermudah mahasiswa dalam penyusunan laporan PKL. 

2. Bagi Instansi 
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a. Instansi diharapkan untuk lebih memberikan gambaran dengan jelas 

mengenai gambaran kerja yang akan dilakukan oleh praktikan dan 

membangun suasana kerja yang komunikatif. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Asnawir, & Usman, M. B. (2002). Media Pembelajaran. Jakarta: Ciputat Pers. 

 

 
Dejanasz, S. (2002). Interpersonal Skills in Organization. Boston: Mc-Graw Hill. 

 

 
Kunandar. (2011). Guru Profesional (Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan dan Sukses dalam Sertifikasi Guru). Jakarta: Raja Grafindo. 

 

 
Muluk, M. K. (1998). Komunikasi Budaya Organisasi: Upaya Membangun 

Budaya Kuat. Jakarta: Lembaga Penerbit Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia. 

 

 
PusdiklatBPKRI. (2015). Katalog Diklat 2015. Jakarta: Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan BPK RI. 

 

 
Terry, G. (1996). Prinsip-Prinsip Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 



 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

LAMPIRAN – LAMPIRAN 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 2: Surat Penerimaan Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3: Rincian Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

AKTIVITAS PELAKSANAAN MAGANG/PKL 

BAGIAN PUSAT STANDARISASI DAN EVALUASI DIKLAT PKN 

 
Nama : Karona Aulia 

No. Registrasi : 1701617002 

Program Studi : Pendidikan Ekonomi 

Tempat PKL : Badiklat PKN BPK-RI 

No. Hari/ Tanggal Laporan Kegiatan 

1 Senin, 20 Januari 2020 • Upacara Memperingati HUT BPK ke-73 

 

• Mempelajari gambaran umum mengenai 

kurikulum dan silabus 

• Membuat silabus Kearsipan Tingkat 

Dasar 

• Merevisi silabus Kearsipan Tingkat Dasar 

2 Selasa, 21 Januari 2020 • Menerjemahkan e-book “Developing 

Corporate Behaviour” 

3 Rabu, 22 Januari 2020 • Menerjemahkan e-book “Coaching and 

Mentoring” 

4 Jum’at, 24 Januari 2020 • Melakukan pencocokan kalender diklat 

dengan katalog diklat 

5 Senin, 27 Januari 2020 • Membuat silabus Pemeriksaan Laporan 

Keuangan Daerah Tahun 2020 
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  • Membuat silabus Penulisan Laporan 

Pemeriksaan Keuangan 

• Membuat silabus Pra Penugasan KAP 

untuk Pemeriksaan LKKL 

6 Selasa, 28 Januari 2020 • Menerjemahkan e-book “Coaching and 

Mentoring” 

7 Rabu, 29 Januari 2020 • Melakukan pencocokan dan 

menambahkan kalender diklat dengan 

katalog diklat 

8 Kamis, 30 Januari 2020 • Membuat perbandingan kurikulum (Mata 

Diklat/JP, Kompetensi Dasar Diklat baru 

dan lama) untuk Jabatan Fungsional 

Pemeriksa Ahli Pertama dan Ahli Muda. 

9 Jumat, 31 Januari 2020 • Mengikuti seminar Library Fun Talk 

“How to Win Instagram?” 

10 Selasa, 4 Februari 2020 • Membuat perbandingan kurikulum (Mata 

Diklat/JP, Kompetensi Dasar Diklat baru 

dan lama) untuk Jabatan Fungsional 

Pemeriksa Ahli Muda, Madya, dan 

Utama. 

11 Rabu, 5 Februari 2020 • Menerjemahkan e-book “Coaching and 

Mentoring” 

12 Kamis, 6 Februari 2020 • Membuat silabus Kodering Temuan 

Pemeriksaan dan Pemantauan BPK 

• Membuat silabus Penghitungan dan 

Penyelesaian Kerugian Negara/Daerah. 

13 Jumat, 7 Februari 2020 • Membuat silabus Teknik Analisis Hukum 
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  • Membuat cover modul Penulisan Naskah 

Pidato Diklat Teknis 2019 

14 Senin, 10 Februari 2020 • Mengecek redaksional modul Penulisan 

Naskah Pidato Diklat Teknik 2019 

15 Rabu, 12 Februari 2020 • Mengecek redaksional modul Penulisan 

Naskah Pidato Diklat Teknik 2019 

16 Kamis, 13 Februari 2020 • Membuat slide powerpoint Reviu LO dan 

LPE 

17 Jumat, 14 Februari 2020 • Membuat slide powerpoint Reviu LO dan 

LPE 

18 Selasa, 18 Februari 2020 • Revisi modul Penulisan Naskah Pidato 

Diklat Teknik 2019 

19 Rabu, 19 Februari 2020 • Membuat katalog diklat Pemeriksaan 

Keuangan 

20 Kamis, 20 Februari 2020 • Membuat katalog diklat Pemeriksaan 

Kerja 

21 Jum’at, 21 Februari 2020 • Membuat katalog diklat Keterampilan 

Umum dan Pemeriksaan Dengan Tujuan 

Tertentu 
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Lampiran 4: Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5: Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 6: Modul Penyelenggaraan Diklat 
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Lampiran 7: Kalender Diklat Teknis 
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Lampiran 8: Membandingkan Kurikulum Baru dan Kurikulum Lama 
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Lampiran 9: Kartu Konsultasi Penulisan Laporan PKL 
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Lampiran 10: Dokumentasi Kegiatan Upacara 
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Lampiran 11: Dokumentasi Kegiatan Seminar 
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Lampiran 12: Dokumentasi Hari Terakhir PKL 
 
 


